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Kata Pengantar

Buku ini berfokus pada pengembangan sosial
emosional dan bahasa pada anak usia 4-6 tahun. Tujuannya
agar anak-anak belajar mengembangkan kemampuan
sosial-emosional sejak dini. Reaksi anak terhadap berbagai
perasaan yang mereka alami setiap hari akan berpengaruh
besar terhadap cara mereka mengambil keputusan, tingkah
laku mereka, dan juga cara mereka menghadapi hidup
serta menikmati kehidupan sebagai orang dewasa kelak
dan selama perkembangan usianya.

Buku Bola-Bola Cocil ini terdiri atas empat bagian
pokok, yaitu perayaan ulang tahun, menjadi chef, berbagi
dengan teman, dan bersyukur. Buku ini mencoba membuka
cakrawala terkait pengembangan citra diri anak yang
positif dan menjadi pribadi yang percaya diri serta penuh
rasa ingin tahu dalam belajar.

Semoga buku ini menjadi penguatan penumbuhan
karakter untuk membentuk generasi emas bangsa Indonesia
yang diunggulkan dan menginspirasi pembaca semua.
Selamat membaca.
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!
Perayaan
Vlang Tahun

Alangkah bahagianya Dita,
bisa hadir dalam perayaan ulang
tahun Diva.

Banyak teman yang hadir. Ada
teman sekolah TK, tetangga, dan
saudara-saudara.







Bunda Diva membawa nam-
pan berisi bola-bola kecil berwarna
cokelat. Ditamelihatnya dan berkata
dalam hati, "JHmm ... yummiii ...
bola cokelat kecil itu tampak sangat
lezat!™

Saat bunda Diva membagikan
bola-bola cokelat kecil itu, tak se-
ngaja ada seorang anak laki-laki me-
nyenggolnya. Praang .... Nampan
terjatuh. Bola-bola cokelat kecil
(cocil) berhamburan di lantai.

Dita membantu bunda Diva
mengumpulkan bola-bola cokelat
kecil di lantai.

Anak laki-laki yang menyeng-
gol nampan bola cokelat kecil 1tu
bernama Agil. Agil tidak meminta
maaf dan pergi begitu saja.
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Dita menjadi tidak fokus meng-
ikuti perayaan ulang tahun Diva.
Matanya tertuju kepada Ibu Ita, yaitu
ibu guru TK yang memandu peraya-
an ulang tahun itu. Tetapi, pikirannya
dipenuhi bola-bola cokelat kecil.

Dalam hati Dita bertanya, ”Ra-
sanya seperti apa ya ..., bola-bola
cokelat tadi 1tu?”

Ya ... bola-bola cokelat kecil
membuat Dita penasaran. Diam-diam
1a menelan air liur, tergiur oleh bola-
bola cokelat kecil.







I
Menjadi Chef

Setiba di rumah, Dita bercerita
pada bunda tentang bola-bola cocil.
[a ingin sekali membuatnya.

Bunda lalu membimbing Dita
mencari informasi di internet ten-
tang cara membuat bola-bola cocil.
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Pandwan Agah Bunda

Dita pergi ke warung te-
tangga. Ia membeli bahan-ba-
han untuk membuat bola-bola
cocil. Ada biskuit cokelat, men-
tega, dan cokelat meses.
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Pandwan Agah Bunda

Dita melangkah dengan pe-
nuh semangat. Begitu bersema-
ngatnya hingga 1a tak merasa
bahwa dar1 belakang ada seekor
anjing menarik-narik kantong
plastik yang berisi bahan-bahan
untuk membuat bola-bola cocil.
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Dita bersama bunda membuat
bola-bola cocil di dapur.

Cara membuat;

1. Tumbuk biskuit marie hingga
halus, kemudian campurkan
dengan mentega.

2. Ambil adonan seukuran sen-

dok makan, kemudian bentuk
jadi bola-bola.

3. Gulingkan adonan bola-bola
ke dalam meses hingga se-
luruh bagian bola-bola marie
tertutupi oleh meses.
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1l
Berbagi
dengan Teman

Keesokan hari, Dita membawa bola-
bola cocil buatannya ke sekolah. Tiba di se-
kolah, Dita langsung menemui ibu guru dan
teman-teman. Dengan perasaan bahagia, Dita
mengeluarkan kotak berisi bola-bola cokelat
kecil yang diberi nama bola-bola cocil.

Semua teman satu kelas mendapatkan
bola cocil dari Dita, masing-masing satu. Me-
reka mencicipi bola-bola cocil buatan Dita.

Dina dengan ketus berkata, “Apa ini?
Rasanya kok aneh!”

Dina langsung membuang bola-bola co-
cil itu dengan sembarangan.

Dengan perasaan sedih Dita mengambil
bola-bola cocil yang dibuang Dina.
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Bel masuk berbunyi, tanda
pelajaran akan segera dimulai!

Semua anak berbaris, lalu
bernyanyi dengan riang gembira
di selasar kelas. Ibu Guru Ita me-
mimpin anak-anak bernyanyi de-
ngan iringan alat musik tamborin.
Mereka berjalan masuk ke dalam
kelas.

Alat musik tamborin

Semua terlihat riang gembi-
ra. Kecuali Dita yang masih ter-

lihat sedih.
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Bersyulur

Didalam kelas, Ibu Itamemimpin doa. Lalu Ibu
Ita merangkul Dita dan memintanya membagikan
bola-bola cocil yang masih tersisa, kepada teman-
teman yang belum kebagian.

Ternyata yang maju anak laki-laki semua.
Mereka langsung melahap bola-bola cocil ' itu,
“Enaak!”katamereka. Ditamenjadi gembiramelihat
anak laki-laki makan dengan lahap. Ibu Guru Ita
lalu mengajak anak-anak menyanyi berkeliling
kelas, dengan membuat kelompok empat!

Dina tidak mendapat kelompok. Ternyata,
kelompok Dita kurang satu ... pas sudah. Ayo,
semua bergandengan tangan! Dita sudah lupa akan
kesedihannya. Semua anak bergembira dan senang.

Ibu Ita berkata, “Kita harus bersyukur bahwa
ada teman kita Dita, yang berusaha membuat bola-
bola cocil untuk dibagikan pada teman-teman
sekelas. Itu harus dihargati, ya ...
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Ibu gury mewminta Dita untuk
membagikan bola-bola cocil
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